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PENDAHULUAN 

Staphylococcus aureus (S. aureus) merupakan 

bakteri gram positif berbentuk bulat, koloni 

mikroskopik cenderung berbentuk menyerupai buah 

anggur yang termasuk dalam famili Micrococcaceae. 

Secara alami S. aureus merupakan flora normal pada 

manusia, diantaranya ditemukan pada kulit, hidung, mata 

dan lain-lain. Bakteri S. aureus juga merupakan salah satu 

penyabab penyakit infeksi yang dapat menyebabkan 

bermacam-macam infeksi seperti jerawat, pneumonia, 

blefaritis dan lain-lain (Radji, 2016). Bakteri 
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 Abstrak 

Staphylococcus aureus (S. aureus) merupakan bakteri gram positif yang 

secara alami  berfungsi sebagai flora normal pada kulit. Pada konsentrasi yang 

besar S. aureus dapat menjadi bakteri patogen penyebab penyakit kulit pada anak 

maupun orang dewasa. Salah satu alternatif terapi yang dapat digunakan adalah 

bahan alami dari kulit buah pisang kepok (Musa paradisiaca forma typica). Kulit 

buah pisang kepok (Musa paradisiaca forma typica) mengandung senyawa 

flavonoid, alkaloid, tanin, dan saponin yang memiliki aktivitas sebagai antibakteri 

yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui daya hambat ekstrak kulit buah pisang kepok (Musa paradisiaca 

forma typica), dengan berbagai konsentrasi. Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimental dengan menggunakan metode Difusi Sumuran  yang terbagi 

menjadi 8 kelompok uji yaitu 6 kelompok konsentrasi perlakuan, 1 kelompok 

kontrol negatif dan 1 kelompok kontrol positif dengan 4 kali pengulangan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ekstrak kulit buah pisang kepok (Musa 

paradisiaca forma typica) dapat menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus. 

Daya hambat esktrak pada kosentrasi 70%, 80%, 90%, 100%, 110%, 120% 

dengan rata-rata diameter zona hambat masing-masing 3,06 mm; 3,59 mm; 3,72 

mm; 4,77 mm; 6,49 mm; 5,87 mm. Dapat disimpulkan bahwa ekstrak pisang 

kepok mentah memiliki potensi sebagai antibakteri terhadap S.aureus. 

 

 

Kata Kunci: 

Gram positif, Zona Hambat, Difusi 

Sumuran   

 

Keywords: 

Gram positive, Zone of Inhibition, 

Diffusion Thin wall Method 

 

  

Abstract 

Staphylococcus aureus (S. aureus) is a gram-positive bacteria that naturally 

functions as normal flora on the skin. In large concentrations, S. aureus can become 

a pathogenic bacteria that causes skin diseases in children and adults. One alternative 

therapy that can be used is natural ingredients from the peel of the Kepok banana 

(Musa paradisiaca forma typica). The peel of the Kepok banana (Musa paradisiaca 

forma typica) contains flavonoids, alkaloids, tannins and saponins which have 

antibacterial activity which can inhibit bacterial growth. This research aims to 
determine the inhibitory power of kepok banana peel extract (Musa paradisiaca 

forma typica) in any consentration. This research is an experimental study using the 

hole diffusion method which is divided into 8 test groups, namely 6 treatment 

concentration groups, 1 negative control group and 1 positive control group with 4 

repetitions. The results of the research show that kepok banana peel extract (Musa 

paradisiaca forma typica) can inhibit the growth of S. Aureus bacteria. Extract 

inhibitory power at concentrations of 70%, 80%, 90%, 100%, 110%, 120% with an 

average inhibitory zone diameter of 3.06 mm respectively; 3.59mm; 3.72mm; 

4.77mm; 6.49mm; 5.87mm. It can be concluded that raw Kepok banana extract has 

the potential as an antibacterial against S. aureus. 
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Staphylococcus aureus merupakan salah satu bakteri 

potensial patogen yang ada pada tubuh manusia. 

Upaya yang dilakukan untuk menghambat 

pertumbuhan bakteri adalah dengan menggunakan 

antibiotik. Antibiotik adalah senyawa antimikroba yang 

mempunyai efek menekan atau menghentikan proses 

biokimia selama proses infeksi oleh bakteri (Calhoun, 

Chara; Wermuth, Harrison R.; Hall, Gregory A., 2022) 

Penggunaan antibiotik yang tidak tepat dapat 

menyebabkan terjadinya resistensi (Candrasari dkk., 

2012). Resistensi antibiotik terjadi saat bakteri atau 

mikroorganisme lainnya tahan terhadap efek antibiotik 

yang seharusnya membunuh atau menghambat 

pertumbuhan bakteri (Bezoen A, van Haren W, 

Hanekamp JC, 2001). Salah satu upaya untuk 

menurunkan tingkat resistensi penggunaan antibiotik 

yaitu dengan penggunaan bahan alam sebagai alternatif 

pengobatan.   

pisang kepok dapat dijadikan alternatif obat 

non-farmoklogi untuk berbagai penyakit seperti 

penyakit konstipasi dan hipertensi. Kandungan mineral 

serat dan kalium yang tinggi pada tepung kulit pisang 

kepok berpotensi dalam mencegah penyakit 

degeneratif(Anwar et al., 2021). Terutama bagian limbah 

kulit pisang kepok mentah yang belum banyak 

pemanfaatannya.  

Limbah kulit pisang kepok mengandung 

senyawa flavonoid, alkaloid, tanin dan saponin (Ariani, 

N dan Riski, A, 2018; Ariani N dan Norjannah, 2017; 

Ariani, N, dan Niah, R., 2019;  Ariani, N dkk, 2023).  

Ekstrak kulit pisang kepok juga memiliki aktivitas 

antioksidan dengan nilai IC50 9,702 ppm (Rahmi et al., 

2021). Dengan besarnya potensi dari penelitian 

sebelumnya maka penelitian ini bertujuan untuk melihat 

potensi antibakteri ekstrak pisang kepok mentah 

terhadap bakteri S.aureus.  

 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimental dengan menggunakan metode Difusi 

Sumuran  yang terbagi menjadi 8 kelompok uji yaitu 6 

kelompok konsentrasi esktrak, 1 kelompok kontrol 

negatif (pelarut) dan 1 kelompok kontrol positif 

(klindamisin). Sampel penelitian adalah ekstrak kulit 

buah pisang kepok mentah dengan konsentrasi 70%, 

80%, 90%, 100%, 110%, dan 120%. 

A. Pengolahan Sampel dan Ekstraksi 

Metode untuk pengolahan sampel dan 

ekstraksi dilakukan dengan cara yang sama dengan 

penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Ariani 

dan Niah (2018); Ariani dkk (2023), yaitu 

menggunakan pelarut etanol dengan perbandingan 

(1:4) yang didiamkan 24 jam dan diproses hingga 

didapatkan ekstrak kental.   

B. Skrinning Fitokimia 

Skrinning fitokimia meliputi uji senyawa 

flavonoid(reagen Pb asetat), alkaloid (reagen Mayer), 

tanin(FeCl3) dan saponin (Aquadest) (Febrianti et al., 

2018). Uji skrining  menggunakan metode yang sama 

dengan penelitian     yang dilakukan sebelumnya oleh   

Ariani, N, dan Niah, R. (2019). 

 

C. Uji Antibakteri 

Uji antibakteri menggunakan metode Difusi 

Sumuran  yang terbagi menjadi 8 kelompok 

perlakuan antara lain 6 kelompok konsentrasi 

ekstrak 70%, 80%, 90%, 100%, 110%, 120% dan 2 

kelompok kontrol yaitu kontrol negatif (pelarut) dan 

kontrol positif (klindamisin dosis 20μg/ml). Media 

yang digunakan adalah nutrient agar dan sebagai 

pembanding suspensi bakteri di gunakan Mc Farland 

0,5 yang sebanding dengan 1,5x108 koloni/ml (Rizki 

Febrianti et al., 2020). Pada media agar dilakukan 

inokulasi terlebih dahulu dengan suspensi bakteri 

dengan metode Pour Plate kemudian dibuat Difusi 

Sumuran  dan diteteskan pada masing-masing lubang 

sesuai kelompok perlakuan(Febrianti et al., 2021).  
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D. Analisis Data 

Data yang didapatkan berupa diameter zona 

hambat. Data tersebut dianalisis dengan 

menggunakan SPSS versi 17. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

A. Pengolahan Sampel dan Ekstraksi 

Pengolahan sampel dilakukan mulai dari proses 

pemanenan, sortasi basah, pencucian, perajangan, 

pengeringan, sortasi kering, sampai dengan 

penghalusan simplisia kering menjadi bentuk serbuk 

simplisia(Ariani et al., 2020). Hasil pengolahan dapat 

dilihat pada tabel I.  

Ekstraksi dilakukan dengan metode perendaman 

pada pelarut etanol yang sesuai dengan perbandingan 

1:4. Kandungan kimia yang terkandung dalam kulit 

pisang kepok dapat rusak pada suhu tinggi sehingga 

metode ekstraksi yang dipilih adalah metode dingin 

(maserasi) (Saraswati, 2015; Yuliantari, 2017). Hasil 

ekstraksi dari 3.000 g serbuk simplisia didapatkan 

ekstrak sebesar 183,7 g dengan rendemen sebesar 

6,12 %.  

Tabel I. Hasil Pengolahan Simplisia 

No Tahapan Hasil (gram) 

1 Sortasi Basah 21.420 

2 Pengeringan 3.650 

3 Sortasi Kering 3.500 

4 Penyerbukan 3.440 

 

B. Skrinning Fitokimia 

Skrinning fitokimia ekstrak dilakukan untuk 

memastikan keberadaan senyawa metabolit sekunder 

yang dari penelitian sebelumnya menyatakan bahwa 

esktrak kulit pisang kepok mengandung senyawa 

metabolit sekunder flavonoid, alkaloid, tanin dan 

saponin. Hasil skrinning dapat dilihat pada tabel II.  

Tabel II. Hasil Skrinning Fitokimia 

Senyawa Hasil Ket 

Flavonoid Endapan coklat 

kekuningan 

(+) 

Alkaloid Endapan kuning (+) 

Tanin Hijau kehitaman (+) 

Saponin Busa stabil (+) 

 

Keterangan: (+) =  Positif mengandung senyawa tersebut 

 

C. Aktivitas Antibakteri 

Uji aktivitas antibakteri terhadap pertumbuhan 

bakteri S. aureus menggunakan metode Difusi Sumuran. 

Metode ini dipilih karena metode yang cocok untuk 

menguji sampel dalam sediaan ekstrak yang mampu 

berdifusi kedalam media tetapi tidak terlalu larut 

dalam cakram (Ariani et al., 2020).  

Konsentrasi yang akan digunakan yaitu 

konsentrasi 70, 80, 90, 100, 110 dan 120 %. Untuk 

pembanding hasil daya hambat ekstrak kulit pisang 

kepok digunakan antibiotik klindamisin. Klindamisin 

merupakan antibiotik spektrum sempit, dimana dapat 

menghambat sebagian besar bakteri kokus gram-

positif seperti S. aureus  (Tjay dan Kirana, 2010; 

Kemenkes, 2011). Hasil pengujian dapat dilihat pada 

tabel IV. 

 Tabel IV.  Aktivitas Antibakteri S. aureus  

Kel Diameter (mm) Sig. 

R1 R2 R3 R4 X 

1 3,68 3,49 2,62 2,45 3,06 0,00 

2 4,25 4,79 2,38 2,93 3,59 

3 3,65 2,6 5,15 3,48 3,72 

4 5,02 4,97 4,77 4,30 4,77 

5 6,14 6,76 7,02 6,03 6,49 

6 7,03 3,83 8,60 4,00 5,87 

7 25,74 27,31 26,19 25,13 26,09 

Keterangan : 

(1 = Kons. Ekstrak 70%, 2 = Kons. Ekstrak 80%, 3 = 

Kons. Ekstrak 90%, 4 = Kons. Ekstrak 100%, 5 = Kons. 

Ekstrak 110%, 6= Kons. Ekstrak 120%, 7 = Kontrol 

Klindamisin) 

 

Pada tabel IV dapat dilihat bahwa ekstrak kulit 

buah pisang kepok (Musa paradisisca forma typica) 

pada semua konsentrasi memiliki daya hambat 

terhadap pertumbuhan bakteri S. aureus yang ditandai 

adanya zona bening yang mengelilingi lubang. 

Diameter zona hambat tertinggi pada kelompok 

perlakuan konsentrasi 110% (rata-rata diameter 6,49 

mm) dan terkecil pada konsentrasi 70% (rata-rata 

diameter 3,06 mm).  
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Zona hambatan yang terbentuk pada semua 

kelompok perlakuan ekstrak kulit buah pisang kepok 

ini menunjukkan bahwa ekstrak kulit buah pisang 

kepok (Musa paradisiaca forma typica) memiliki 

aktivitas antibakteri terdapat S. aureus yang diperkuat 

dengan hasil skrining  yang menunjukkan ekstrak kulit 

pisang kepok mengandung senyawa metabolit 

sekunder yaitu flavonoid, alkaloid, tannin dan saponin. 

Semua senyawa ini memiliki mekanisme kerja untuk 

menghambat pertumbuhan bakteri.  

Analisis data yang dilakukan pada semua 

kelompok uji dengan uji One Way Anova didapatkan 

nilai Sig. 0,000 yang berarti ada perbedaan yang 

bermakna antar 2 kelompok atau lebih yang dapat 

dilihat pada hasil Post Hoc Tamhane di bawah ini.  

Tabel V. Post Hoc Tamhane  

Konsentrasi Konsentrasi Sig. 

70% 80% 1,000 

70% 90% 1,000 

70% 100% 0,149 

70% 110% 0,005 

70% 120% 0,934 

80% 90% 1,000 

80% 100% 0,976 

80% 110% 0,216 

80% 120% 0,989 

90% 100% 0,986 

90% 110% 0,201 

90% 120% 0,994 

100% 110% 0,045 

100% 120% 1,000 

110% 120% 1,000 

   

 

Dari tabel V dapat dilihat perbedaan bermakna 

terhadap kenaikan diameter zona hambat antar 

kelompok konsentrasi terjadi pada konsentrasi 70% 

dengan 110% yang memiliki nilai sig. 0,005 dan pada 

konsentrasi 100% dengan 110% yang memiliki nilai sig. 

0,045. Sedangkan antar konsentrasi lainnya tidak 

memiliki perbedan yang bermakna (nilai Sig. >0,05) 

terhadap kenaikan diameter zona hambat dengan 

semakin tingginya konsentrasi.  

Dari hasil penelitian menunujukkan bahwa 

ekstrak kulit pisang dapat menghambat pertumbuhan 

bakteri S. aureus dikarenakan adanya kandungan 

senyawa metabolit sekunder alkaloid, flavonoid dan 

tanin. Senyawa- senyawa tersebut bersifat antiseptik 

dan dapat digunakan sebagai antibakteri (Sari dkk, 

2010).  

Mekanisme dari senyawa metabolit sekunder 

tersebut antara lain alkaloid bekerja dengan cara 

mengganggu komponen penyusun peptidoglikan pada 

sel bakteri sehingga lapisan dinding sel tidak terbentuk 

secara utuh dan menyebabkan kematian sel tersebut 

(Karou dkk., 2005). Flavonoid termasuk senyawa fenol 

yang bersifat koagulator protein pada bakteri. Protein 

yang terkoagulasi adalah protein yang mengalami 

denaturasi dan tidak dapat berfungsi dalam sintesis 

protein yang akhirnya menyebabkan bakteri mati 

(Mubarak, 2016).  

Flavonoid mempunyai kemampuan berinteraksi 

dengan DNA bakteri serta menghambat fungsi 

membran sitoplasma bakteri dimana pada akhirnya 

akan mengalami kerusakan pada permeabilitas dinding 

sel bakteri membran. Flavonoid juga dapat menjadi 

inhibitor enzim sehingga bakteri tidak dapat 

memproduksi enzim dengan baik (Azhari, 2014). 

Efek antibakteri dari tanin melalui reaksi dengan 

membran sel, inaktivasi enzim, dan destruksi atau 

inaktivasi fungsi materi genetik. Tanin merupakan 

senyawa fenol yang berfungsi untuk menghambat 

pertumbuhan bakteri dengan memunculkan 

denaturasi protein dan menurunkan tegangan 

permukaan, sehingga permeabilitas bakteri meningkat 

serta menurunkan konsentrasi ion kalsium, 

menghambat produksi enzim, dan mengganggu proses 

reaksi enzimatis pada bakteri S. aureus sehingga 

menghambat pertumbuhan bakteri dengan cara 

mengkoagulasi protoplasma bakteri (Pratiwi, 2008; 

Azhari, 2014).  

Senyawa saponin dapat memberikan hambatan 

pertumbuhan bakteri dengan cara mengganggu 

permeabilitas membran sel bakteri, yang 

mengakibatkan kerusakan membran sel dan 

menyebabkan keluarnya berbagai komponen penting 
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dari dalam sel bakteri yaitu protein, asam nukleat dan 

nukleotida (Ganiswarna, 1995). Senyawa saponin 

merupakan zat yang apabila berinteraksi dengan 

dinding bakteri maka dinding tersebut akan pecah atau 

lisis (Pratiwi, 2008). Menurut Wistreich dan Lechtman 

dalam Azhari, (2014) terjadinya kerusakan dan 

peningkatan permeabilitas sel bakteri akan 

menyebabkan pertumbuhan sel terhambat sehingga 

dapat menyebabkan kematian sel. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian menunjukkan ekstrak kulit 

buah pisang kepok (Musa paradisiaca forma typica) 

memiliki daya hambat terhadap pertumbuhan S.  aureus 

secara in vito pada konsentrasi 70%, 80%, 90%, 100%, 

110%, 120% dengan rata-rata diameter zona hambat 

masing-masing 3,06 mm; 3,59 mm; 3,72 mm; 4,77 mm; 

6,49 mm; 5,87 mm  dengan konsentrasi hambat 

minimum (KHM) pada konsentrasi 70%.  
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